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Aplikasi tracer alumni berbasis Flutter dengan integrasi database Odoo 17 
dikembangkan untuk mempermudah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
dalam memantau perkembangan lulusan. Sistem ini memungkinkan 
pengelolaan data alumni secara real-time melalui REST API yang 
menghubungkan frontend Flutter dengan backend Odoo 17. Teknologi ini 
memberikan kemudahan bagi alumni untuk memperbarui data kapan saja 
dan di mana saja, serta memfasilitasi evaluasi kualitas pendidikan dan 
relevansi kurikulum terhadap dunia kerja. Flutter dipilih karena 
kemampuannya dalam pengembangan lintas platform dan antarmuka yang 
responsif. Integrasi dengan Odoo 17 menawarkan pengelolaan data yang 
efisien dan fleksibel. Implementasi ini mendukung digitalisasi layanan 
kampus, mempercepat proses pengumpulan data, dan memperkuat 
hubungan antara alumni dan institusi, sekaligus menyediakan informasi 
penting untuk pengambilan keputusan strategis terkait peningkatan mutu 
pendidikan dan jaringan profesional. 
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The alumni tracer application, developed using Flutter and integrated with the 
Odoo 17 database, streamlines the process for UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang to monitor graduates' progress. This system enables real-time alumni 
data management through REST API, connecting the Flutter frontend with the 
Odoo 17 backend. The technology allows alumni to update their information 
anytime and anywhere while facilitating the evaluation of educational quality 
and curriculum relevance to the job market. Flutter was chosen for its cross-
platform development capabilities and responsive interface. Integration with 
Odoo 17 offers efficient and flexible data management. This implementation 
supports campus service digitalization, accelerates data collection, and 
strengthens relationships between alumni and the institution. Additionally, it 
provides essential information for strategic decision-making related to 
improving educational quality and professional networking. 
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A. Latar Belakang 

Tracer alumni adalah proses pengumpulan data yang dilakukan oleh 
perguruan tinggi untuk memantau perkembangan lulusan mereka setelah 
menyelesaikan pendidikan [1]. Sistem Pelacakan Alumni merupakan alat 
berbasis teknologi yang dirancang untuk melacak lulusan perguruan tinggi 
dan mengumpulkan data alumni, memfasilitasi hubungan antara alumni dan 
universitas, serta memungkinkan alumni memperbarui status mereka secara 
mandiri [2]. Data yang dikumpulkan meliputi status pekerjaan, jenis profesi, 
relevansi pendidikan dengan dunia kerja, tingkat kepuasan alumni terhadap 
pendidikan, serta kontribusi mereka terhadap masyarakat [3]. Informasi ini 
sangat bermanfaat bagi perguruan tinggi dalam mengevaluasi kurikulum, 
meningkatkan kualitas pendidikan, dan memastikan lulusan memiliki 
keterampilan sesuai kebutuhan industri [4]. Selain itu, tracer alumni juga 
berperan penting dalam memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan 
alumni, membangun jaringan yang bermanfaat, serta membuka peluang 
kolaborasi di masa depan [5]. 

Metode tradisional dalam pengumpulan data seperti survei manual 
atau wawancara langsung sering kali tidak efektif karena memerlukan 
banyak waktu dan sumber daya [6]. Oleh karena itu, teknologi berbasis 
aplikasi seperti aplikasi mobile atau sistem berbasis web menjadi solusi yang 
lebih efisien [7]. Aplikasi mobile menawarkan kemudahan bagi alumni untuk 
mengisi data kapan saja dan di mana saja melalui perangkat mereka [8]. 
Penggunaan aplikasi ini mempermudah pengumpulan data secara luas dan 
cepat, sehingga perguruan tinggi dapat memperoleh informasi alumni 
dengan lebih efektif [9]. Data yang dikumpulkan secara digital juga dapat 
langsung diolah dan dianalisis secara real-time, memungkinkan perguruan 
tinggi untuk segera mengevaluasi dan memperbaiki program pendidikan 
mereka [10]. 

Pengembangan sistem informasi yang modern dan responsif menjadi 
kebutuhan penting dalam mendukung pengelolaan data dan layanan 
perguruan tinggi [11]. Salah satu aspek yang menjadi perhatian utama adalah 
pelacakan alumni (tracer alumni) untuk memantau perkembangan lulusan, 
relevansi pendidikan, dan kontribusi terhadap dunia kerja [12]. Di era 
transformasi digital, tracer alumni memerlukan platform yang dapat diakses 
secara luas, mudah digunakan, dan mampu menyediakan data secara real-
time. Hal ini mendorong perguruan tinggi, termasuk UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang, untuk mengadopsi teknologi berbasis aplikasi guna 
menjawab kebutuhan tersebut [13]. 

Dalam pengembangan aplikasi tracer alumni, Flutter menjadi salah 
satu framework yang ideal [14]. Flutter memungkinkan pengembangan 
aplikasi multiplatform dengan satu basis kode, sehingga menghemat waktu 
dan biaya [15]. Selain itu, Flutter memiliki kemampuan menciptakan 
antarmuka pengguna yang modern, responsif, dan interaktif [16]. Dengan 
fitur seperti hot reload, pengembang dapat mempercepat proses 
pengembangan dan debugging, sehingga aplikasi dapat segera digunakan 
[17]. Kombinasi ini membuat Flutter menjadi pilihan yang tepat untuk 
pengembangan aplikasi tracer alumni yang fungsional dan user-friendly[18]. 
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Dalam konteks tracer alumni, penggunaan Flutter memungkinkan 
pengembangan aplikasi yang kaya fitur dengan antarmuka pengguna yang 
menarik dan responsif [19]. Integrasi dengan backend melalui REST API 
semakin memperkuat aplikasi ini dengan kemudahan komunikasi data yang 
aman dan cepat [20]. 

REST API menjadi standar komunikasi antara aplikasi frontend dan 
backend dalam pengembangan perangkat lunak modern [21]. API ini 
memungkinkan aplikasi berbasis Flutter untuk berkomunikasi secara efisien 
dengan sistem backend seperti Odoo 17 [22]. Sebagai platform ERP yang 
komprehensif, Odoo 17 menyediakan fitur-fitur pengelolaan data yang 
diperlukan dalam tracer alumni, termasuk manajemen data alumni, analisis 
laporan, dan pengelolaan pengguna [23]. Kolaborasi antara REST API dan 
Odoo 17 menjadikan aplikasi lebih dinamis, fleksibel, dan terintegrasi [24]. 

Di sisi lain, pengelolaan data tracer alumni membutuhkan sistem 
backend yang andal dan fleksibel. Odoo, sebagai platform ERP open-source, 
menawarkan berbagai modul yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
organisasi [25]. Data alumni yang dikumpulkan melalui aplikasi mobile 
berbasis Flutter dapat disimpan di Odoo dan diolah secara real-time melalui 
fitur integrasi API [26]. Dengan fleksibilitasnya, Odoo memungkinkan 
pengelolaan data yang terstruktur, aman, dan efisien, sehingga mendukung 
sinkronisasi data secara efektif antara sistem frontend dan backend [27]. 
Penerapan Odoo 17 dalam sistem tracer alumni memberikan solusi yang 
kuat untuk pengelolaan data secara terpusat. Sistem ini memungkinkan 
pengelola kampus untuk menyimpan, memanipulasi, dan menganalisis data 
alumni secara efisien [28]. Dengan modul-modul yang dapat dikustomisasi, 
Odoo 17 menawarkan fleksibilitas untuk memenuhi kebutuhan spesifik, 
termasuk integrasi dengan data akademik dan catatan karir alumni [29]. Hal 
ini memberikan keunggulan dalam penyajian data yang relevan dan akurat 
bagi pengambil keputusan [30]. 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai salah satu perguruan 
tinggi berbasis Islam yang terus berkembang berupaya meningkatkan 
layanan bagi mahasiswa dan alumni [31]. Dengan mengadopsi aplikasi tracer 
alumni berbasis Flutter yang terintegrasi dengan Odoo 17 melalui REST API, 
kampus ini dapat menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan 
dunia kerja [32]. Sistem ini tidak hanya mempermudah pelacakan alumni, 
tetapi juga meningkatkan hubungan antara alumni dan institusi dalam 
berbagai aspek, termasuk pengembangan karir, pelatihan, dan jejaring kerja 
[33]. 

Dengan pengembangan aplikasi tracer alumni berbasis Flutter yang 
menggunakan REST API untuk mengintegrasikan sistem Odoo 17 menjadi 
sangat relevan [34]. Implementasi ini tidak hanya mendukung digitalisasi 
layanan kampus, tetapi juga memperkuat strategi perguruan tinggi dalam 
menciptakan sistem yang berkelanjutan dan berbasis data [35]. Oleh karena 
itu, penelitian ini berupaya untuk merancang, mengimplementasikan, dan 
menguji aplikasi tracer alumni yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna 
secara efektif [36]. 
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B. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan REST API untuk 
menghubungkan sistem Tracer Alumni dengan Odoo 17 pada aplikasi 
berbasis Flutter? 

2. Bagaimana meningkatkan user experience (UX) pada aplikasi Tracer 
Alumni berbasis Flutter dalam memanfaatkan data yang disediakan 
oleh Odoo 17 melalui REST API? 

C. Tujuan 
1. untuk mengembangkan REST API yang efektif dan efisien untuk 

menghubungkan aplikasi Tracer Alumni berbasis Flutter dengan 
sistem Odoo 17, memungkinkan aliran data alumni yang lancar antara 
dua sistem. 

2. untuk merancang antarmuka dan fungsionalitas aplikasi yang lebih 
interaktif dan mudah digunakan oleh alumni dalam mengakses data 
terkait tracer study, meningkatkan kepuasan pengguna. 

D. Manfaat 
 

1. Mempercepat Proses Integrasi Data Alumni antara Aplikasi dan 
Sistem Odoo 17. 

2. Memberikan Pengalaman Pengguna yang Lebih Baik dan Memuaskan. 

Tinjauan Pustaka 

1. Odoo 
 

Odoo 17 merupakan salah satu versi terbaru dari perangkat lunak 
Enterprise Resource Planning (ERP) yang berbasis open source. 
Dikembangkan oleh Odoo S.A., platform ini menawarkan solusi terpadu 
untuk berbagai kebutuhan bisnis, seperti manajemen keuangan, sumber 
daya manusia, inventaris, dan hubungan pelanggan (CRM)[37]. Sebagai 
sebuah ERP modern, Odoo 17 didesain untuk memudahkan integrasi antar-
modul, memungkinkan perusahaan untuk mengelola seluruh operasionalnya 
dalam satu platform. Versi ini membawa berbagai peningkatan performa dan 
fitur, seperti antarmuka yang lebih responsif dan peningkatan kemampuan 
otomatisasi, menjadikannya pilihan unggul bagi bisnis kecil hingga besar 
[38]. Selain itu, dukungan komunitas yang aktif serta ketersediaan aplikasi 
tambahan melalui Odoo App Store membuat Odoo 17 sangat fleksibel dan 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik perusahaan [39]. 

Keunggulan utama dari Odoo 17 terletak pada kemampuannya untuk 
menawarkan modularitas yang tinggi. Setiap modul dalam Odoo 17, seperti 
modul keuangan, penjualan, dan inventaris, dapat diaktifkan atau 
dinonaktifkan sesuai kebutuhan bisnis [40]. Pendekatan modular ini 
memungkinkan perusahaan untuk memulai dengan fitur dasar dan 
menambahkan fungsi baru seiring dengan pertumbuhan bisnis mereka. 
Selain itu, Odoo 17 juga menghadirkan peningkatan pada modul analitik, 
memungkinkan pengguna untuk memperoleh wawasan yang lebih 
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mendalam melalui laporan yang mudah diakses [41]. Dengan desain berbasis 
cloud dan lokal, Odoo 17 mendukung fleksibilitas operasional yang lebih luas 
[42]. Fitur keamanan seperti manajemen hak akses juga diperbarui untuk 
memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses 
data sensitif [43]. 

Salah satu inovasi signifikan dalam Odoo 17 adalah integrasi 
kecerdasan buatan (AI) untuk meningkatkan efisiensi. AI digunakan dalam 
berbagai modul, seperti modul akuntansi untuk merekomendasikan 
pengelompokan transaksi otomatis dan modul CRM untuk memprediksi 
peluang penjualan berdasarkan data historis[44]. Dengan fitur ini, 
perusahaan dapat meminimalkan pekerjaan manual dan mengurangi risiko 
kesalahan manusia [45]. Selain itu, Odoo 17 menawarkan integrasi yang 
lebih mendalam dengan aplikasi pihak ketiga, seperti Google Workspace dan 
Microsoft 365 [46]. Hal ini memungkinkan pengguna untuk memanfaatkan 
alat-alat yang sudah mereka kenal sekaligus menikmati efisiensi yang 
ditawarkan oleh Odoo [47]. 

Dalam konteks pengembangan teknologi, Odoo 17 juga mendukung 
pengembang dengan framework yang lebih ramah pengguna [48]. 
Framework ini memungkinkan pengembang untuk membangun aplikasi 
kustom dengan lebih cepat dan efisien [49]. Odoo 17 memperkenalkan 
pembaruan pada Odoo Studio, alat yang digunakan untuk menyesuaikan 
aplikasi tanpa memerlukan coding yang mendalam. Dengan peningkatan ini, 
perusahaan dapat mengembangkan aplikasi kustom sesuai kebutuhan 
mereka tanpa harus bergantung pada pengembang pihak ketiga [50]. Selain 
itu, komunitas pengembang Odoo terus memperluas koleksi modul open 
source yang tersedia, memberikan opsi lebih luas bagi pengguna untuk 
memperluas fungsionalitas platform [51]. 

Dari sisi pengalaman pengguna (user experience), Odoo 17 
memberikan peningkatan pada antarmuka pengguna. Desainnya yang 
intuitif dan modern memungkinkan pengguna baru untuk dengan mudah 
memahami cara kerja sistem ini [52]. Penggunaan elemen visual yang lebih 
baik, seperti grafik dan dasbor interaktif, mempermudah manajer untuk 
memantau kinerja perusahaan secara real-time [53]. Selain itu, fitur drag-
and-drop yang diperbarui membuat konfigurasi modul menjadi lebih mudah 
dan cepat [54]. Dengan fokus pada aksesibilitas, Odoo 17 juga mendukung 
berbagai bahasa dan dapat digunakan di perangkat desktop maupun seluler, 
memastikan pengguna dapat mengelola operasional bisnis kapan saja dan di 
mana saja [55]. 

Keamanan data merupakan prioritas utama dalam Odoo 17 [56]. 
Dengan implementasi standar enkripsi yang lebih kuat dan pembaruan 
sistem autentikasi dua faktor, Odoo 17 memberikan perlindungan yang lebih 
baik terhadap ancaman siber [57]. Selain itu, audit log yang lebih rinci 
memungkinkan administrator untuk melacak setiap aktivitas pengguna, 
membantu dalam mendeteksi potensi masalah keamanan sejak dini [58]. 
Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks, fitur keamanan ini sangat 
penting untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi privasi data, seperti 
GDPR dan ISO 27001 [59]. Kemampuan untuk mengelola backup secara 
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otomatis juga memberikan ketenangan pikiran bagi perusahaan dalam 
menghadapi kemungkinan kehilangan data [60]. 

Odoo 17 menawarkan berbagai fitur dan keunggulan yang 
menjadikannya salah satu pilihan terbaik untuk solusi ERP modern. 
Peningkatan pada berbagai aspek, mulai dari modularitas, integrasi AI, 
hingga keamanan, menunjukkan komitmen Odoo dalam memenuhi 
kebutuhan bisnis yang terus berkembang [61]. Dengan komunitas yang kuat 
dan basis pengguna yang terus bertambah, Odoo 17 diproyeksikan akan 
semakin menjadi standar dalam pengelolaan bisnis berbasis teknologi. 
Fleksibilitas, skalabilitas, dan kemudahan penggunaannya memastikan 
bahwa Odoo 17 dapat beradaptasi dengan berbagai jenis industri, dari usaha 
kecil hingga perusahaan besar [62]. 

2. Flutter 
 

Flutter adalah framework open-source yang dikembangkan oleh 
Google untuk membangun aplikasi antarmuka pengguna (UI) secara lintas 
platform [63]. Framework ini memungkinkan pengembang untuk membuat 
aplikasi Android, iOS, web, hingga desktop menggunakan basis kode tunggal 
[64]. Kelebihan utama Flutter terletak pada arsitektur rendering-nya yang 
menggunakan graphics engine Skia untuk menghasilkan UI yang cepat dan 
responsif [65]. Tidak seperti framework lain yang menggunakan komponen 
asli sistem operasi, Flutter menggambar semua elemen UI secara mandiri 
[66]. Hal ini memberikan fleksibilitas penuh kepada pengembang dalam 
menciptakan desain yang konsisten di berbagai platform [67]. Dengan hot 
reload sebagai fitur andalannya, pengembang dapat langsung melihat hasil 
perubahan kode secara instan tanpa harus menunggu proses kompilasi ulang 
[68]. Keunggulan ini menjadikan Flutter salah satu teknologi yang 
revolusioner dalam pengembangan aplikasi modern [69]. 

Flutter menggunakan bahasa pemrograman Dart, yang juga 
dikembangkan oleh Google [70]. Dart dirancang untuk menghasilkan kinerja 
tinggi dengan mendukung kompiler JIT (Just-In-Time) dan AOT (Ahead-Of-
Time) [71]. Struktur Flutter berbasis pada hierarki widget, di mana setiap 
elemen UI, seperti teks, gambar, atau tombol, dianggap sebagai widget [72]. 
Widget dalam Flutter terbagi menjadi dua jenis utama: StatelessWidget dan 
StatefulWidget [73]. StatelessWidget digunakan untuk elemen yang tidak 
berubah, sementara StatefulWidget memungkinkan UI untuk berubah sesuai 
dengan data atau interaksi pengguna [74]. Pendekatan ini mempermudah 
pengembang dalam mengelola logika aplikasi dan tampilannya [75]. 
Keunikan lainnya, Dart mendukung null safety, yang membantu mencegah 
kesalahan terkait referensi null dalam kode [76]. Dengan struktur yang 
sederhana dan efisien, Flutter menawarkan pengalaman pengembangan 
yang intuitif, bahkan bagi pemula [77]. 

Performa Flutter unggul karena tidak bergantung pada bridge untuk 
menghubungkan komponen UI ke sistem operasi [78]. Flutter langsung 
menggambar UI di layar menggunakan Skia, sehingga mengurangi latensi 
dan meningkatkan efisiensi. Dengan pendekatan ini, Flutter mampu 
memberikan animasi yang halus dengan kecepatan 60 frame per detik atau 
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lebih [79]. Dibandingkan framework lain seperti React Native, Flutter 
menunjukkan kinerja yang lebih stabil di perangkat dengan spesifikasi 
rendah [80]. Selain itu, Dart AOT memungkinkan aplikasi Flutter untuk 
langsung dikompilasi menjadi kode mesin, sehingga mempercepat waktu 
eksekusi [81]. Flutter juga mendukung pengoptimalan melalui tree shaking, 
yang memastikan hanya kode yang relevan yang dimasukkan dalam aplikasi 
akhir [82]. Hal ini membuat Flutter tidak hanya andal, tetapi juga hemat 
sumber daya [83]. 

Flutter berkembang pesat sejak pertama kali diluncurkan pada tahun 
2017 [84]. Flutter memiliki ribuan paket dan pustaka di pub.dev, repositori 
resminya, yang membantu pengembang mempercepat proses 
pengembangan [85]. Komunitas Flutter yang aktif di seluruh dunia juga 
menyediakan dukungan melalui forum, blog, tutorial, dan acara seperti 
FlutterFest atau Google I/O [86]. Flutter sering diperbarui dengan fitur-fitur 
baru yang memperluas kemampuannya, seperti Flutter Web dan Flutter 
Desktop [87]. Dengan dokumentasi yang komprehensif, Flutter menjadi 
salah satu framework yang mudah dipelajari, terutama bagi pengembang 
yang sebelumnya sudah familiar dengan bahasa seperti JavaScript atau Java 
[88]. Adanya dukungan dari Google dan komunitas global memastikan 
Flutter terus relevan untuk kebutuhan pengembangan aplikasi modern [89]. 

Salah satu daya tarik utama Flutter adalah kemampuannya untuk 
menghasilkan aplikasi lintas platform dari satu basis kode [90]. Pendekatan 
ini tidak hanya menghemat waktu pengembangan tetapi juga biaya 
pemeliharaan [91]. Dalam Flutter, pengembang tidak perlu menulis kode 
terpisah untuk Android dan iOS, karena semua logika dan UI dikelola dalam 
satu proyek [92]. Selain itu, Flutter mendukung desain adaptif yang 
memungkinkan aplikasi menyesuaikan tampilan di berbagai ukuran 
laya[93]r. Dengan implementasi ini, aplikasi Flutter dapat dengan mudah 
diubah menjadi aplikasi web atau desktop tanpa perlu rekonstruksi besar-
besaran [94]. Fleksibilitas dan efisiensi ini membuat Flutter menjadi pilihan 
utama bagi banyak startup dan perusahaan besar [95]. 
 Meski memiliki banyak kelebihan, Flutter bukan tanpa tantangan 
[96]. Ukuran aplikasi yang dihasilkan Flutter cenderung lebih besar 
dibandingkan framework lain, terutama untuk aplikasi sederhana [97]. 
Selain itu, meskipun mendukung platform lintas, Flutter memerlukan 
tambahan pustaka untuk mengakses fitur bawaan perangkat seperti 
Bluetooth, kamera, atau notifikasi [98]. Pengembang sering kali perlu 
menggunakan kode platform-spesifik, baik dalam Java/Kotlin untuk Android 
maupun Swift/Objective-C untuk iOS, untuk mengintegrasikan fitur ini [99]. 
Flutter juga memerlukan penguasaan Dart, yang belum sepopuler bahasa 
seperti JavaScript [100]. Namun, tantangan ini relatif kecil dibandingkan 
manfaat yang ditawarkan, sehingga banyak pengembang tetap memilih 
Flutter untuk proyek mereka [101]. 
 Flutter telah digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi, termasuk 
oleh perusahaan besar seperti Google, Alibaba, dan eBay [102]. Aplikasi 
terkenal seperti Google Ads dan Reflectly adalah contoh bagaimana Flutter 
dapat digunakan untuk membangun produk berkualitas tinggi [103]. Selain 
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itu, Flutter terus berkembang dengan penambahan dukungan untuk 
platform baru, seperti embedded devices dan aplikasi desktop [104]. Dengan 
investasi berkelanjutan dari Google dan komunitas yang terus tumbuh, masa 
depan Flutter terlihat sangat cerah [105]. Dengan berbagai inovasi yang 
terus dikembangkan, Flutter diprediksi akan tetap menjadi salah satu 
framework terdepan dalam pengembangan aplikasi lintas platform [106]. 

3. Tracer Alumni 
Tracer alumni merupakan salah satu metode survei yang digunakan 

untuk melacak jejak lulusan suatu institusi pendidikan setelah mereka 
menyelesaikan studi. Tujuan utamanya adalah untuk mengumpulkan 
informasi terkait perkembangan karier, relevansi pendidikan dengan dunia 
kerja, serta kontribusi lulusan terhadap masyarakat [107]. Tracer alumni 
menjadi alat evaluasi penting bagi institusi dalam menilai kualitas 
pendidikan yang telah diberikan [108]. Berbagai literatur mengungkapkan 
bahwa survei ini dapat membantu institusi memahami kesenjangan antara 
kurikulum yang diajarkan dan kebutuhan pasar kerja [109]. Selain itu, tracer 
alumni juga digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan lulusan terhadap 
layanan kampus, seperti pelatihan kerja, magang, dan pembinaan karier 
[110]. Penggunaan sistem informasi dalam tracer alumni kini semakin 
marak, mempermudah proses pengumpulan data melalui teknologi seperti 
aplikasi berbasis web dan mobile[111]. 

Di era globalisasi, tracer alumni menjadi kebutuhan penting bagi 
perguruan tinggi dalam menjamin kualitas lulusannya[112]. Melalui tracer 
alumni, institusi dapat memetakan tingkat keberhasilan lulusan dalam dunia 
kerja dan kontribusi mereka terhadap sektor profesional [113]. Informasi ini 
digunakan sebagai bahan evaluasi akreditasi, pengembangan kurikulum, dan 
strategi peningkatan mutu pendidikan [114]. Tracer alumni juga mendukung 
institusi dalam membangun hubungan baik dengan alumni, yang pada 
gilirannya dapat menjadi mitra strategis untuk kolaborasi akademik dan 
profesional [115]. Hasil dari tracer alumni sering dijadikan dasar 
pengambilan keputusan strategis oleh pimpinan institusi untuk 
meningkatkan daya saing lulusan di pasar global [116]. 
 Metodologi tracer alumni mencakup pengumpulan data melalui 
survei kuesioner, wawancara, atau observasi. Kuesioner menjadi metode 
paling umum karena efisien dalam menjangkau banyak responden secara 
simultan [117]. Pertanyaan yang diajukan biasanya mencakup informasi 
pekerjaan, tingkat penghasilan, relevansi pekerjaan dengan jurusan, dan 
keterampilan yang paling dibutuhkan [118]. Beberapa institusi 
menggunakan wawancara mendalam untuk mendapatkan wawasan yang 
lebih detail, khususnya terkait tantangan lulusan di dunia kerja [119]. 
Pendekatan digital melalui aplikasi atau platform daring semakin populer, 
karena meningkatkan tingkat respons dan mempermudah analisis data 
[120]. Dalam analisis hasil tracer alumni, teknik statistik seperti analisis 
deskriptif, regresi, dan korelasi sering digunakan untuk menginterpretasi 
data [121]. 

Tracer alumni menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian 
akreditasi institusi pendidikan tinggi [122]. Data yang diperoleh dari survei 
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ini membantu lembaga akreditasi menilai efektivitas dan relevansi program 
studi terhadap kebutuhan pasar kerja [123]. Hasil tracer alumni biasanya 
dilaporkan dalam bentuk statistik seperti tingkat kerja, waktu tunggu 
mendapatkan pekerjaan pertama, dan kesesuaian antara bidang studi 
dengan pekerjaan [124]. Dalam konteks ini, tracer alumni tidak hanya 
bermanfaat bagi institusi tetapi juga menjadi acuan penting bagi calon 
mahasiswa dan orang tua dalam memilih perguruan tinggi yang berkualitas 
[125]. Akreditasi yang baik dapat mendorong kepercayaan masyarakat 
terhadap institusi pendidikan [126]. 

Meskipun memiliki manfaat besar, implementasi tracer alumni sering 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
rendahnya tingkat respons alumni terhadap survei yang dilakukan. Alumni 
yang sudah sibuk bekerja atau tidak lagi memiliki hubungan kuat dengan 
institusi seringkali sulit dijangkau. Selain itu, keterbatasan teknologi di 
beberapa institusi menghambat proses pengumpulan dan analisis data. 
Faktor lain yang memengaruhi adalah kurangnya sumber daya manusia yang 
kompeten dalam manajemen tracer alumni. Oleh karena itu, banyak institusi 
mulai memanfaatkan sistem informasi berbasis teknologi untuk mengatasi 
tantangan ini, termasuk integrasi dengan media sosial dan sistem alumni 
berbasis cloud [96]. 

Pemanfaatan teknologi dalam tracer alumni telah membawa 
perubahan signifikan dalam proses pengumpulan data dan analisis. Platform 
berbasis web dan aplikasi mobile memungkinkan alumni mengisi kuesioner 
kapan saja dan di mana saja. Selain itu, penggunaan teknologi seperti big data 
dan artificial intelligence (AI) semakin meningkatkan efisiensi dan akurasi 
analisis tracer alumni. Sistem berbasis cloud juga memungkinkan integrasi 
data alumni lintas tahun, yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian 
longitudinal. Inovasi ini membantu institusi pendidikan tidak hanya dalam 
mengumpulkan data, tetapi juga memahami pola-pola tertentu dalam 
perkembangan karier alumni. Beberapa platform bahkan memungkinkan 
alumni untuk terhubung satu sama lain, menciptakan jejaring profesional 
yang lebih kuat [97]. 

Selain bermanfaat bagi institusi, tracer alumni juga memberikan 
dampak positif langsung pada pengembangan karier lulusan. Informasi yang 
dikumpulkan dapat digunakan untuk membangun jejaring alumni yang 
mendukung kolaborasi profesional dan peluang kerja. Alumni yang 
mengetahui bahwa institusi mereka aktif dalam tracer alumni cenderung 
merasa lebih dihargai dan didukung. Lebih jauh lagi, tracer alumni dapat 
menjadi alat untuk menyediakan rekomendasi pelatihan atau sertifikasi 
tambahan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian, 
tracer alumni menjadi jembatan penting antara institusi pendidikan dan 
dunia kerja, memastikan lulusan tidak hanya memiliki kompetensi teknis 
tetapi juga daya saing yang tinggi [98]. 
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Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

penelitian  ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak 
untuk merancang, mengembangkan, dan menguji aplikasi tracer alumni. 
Pendekatan ini mencakup proses analisis kebutuhan, perancangan sistem, 
implementasi, serta pengujian aplikasi untuk memastikan fungsionalitas dan 
keandalannya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa 
metode: 

●  Studi Literatur: Mengkaji referensi dari jurnal, artikel, dan 
dokumentasi terkait tracer alumni, framework Flutter, dan integrasi 
dengan Odoo ERP. 

●  Observasi: Mengamati proses manual pengumpulan data alumni 
untuk memahami kebutuhan pengguna. 

●  Wawancara: Melibatkan pihak perguruan tinggi dan alumni untuk 
mengidentifikasi kebutuhan fungsional aplikasi. 

3. Tahapan Penelitian  
a. Analisis Kebutuhan: 

●  Mengidentifikasi kebutuhan pengguna (user requirements) 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi. 

●  Mendefinisikan fitur utama aplikasi, seperti pengisian data 
alumni, pelacakan karier, dan analisis data. 

b. Perancangan Sistem: 
●  Menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk 

mendeskripsikan alur sistem, termasuk diagram use case, 
activity, dan sequence. 

●  Merancang antarmuka pengguna (UI/UX) menggunakan 
prinsip desain responsif untuk mendukung multi platform 
(Android dan iOS). 

c. Pengembangan Aplikasi: 
●  Frontend: Dibangun menggunakan Flutter dengan bahasa 

pemrograman Dart. 
●  Backend: Menggunakan Odoo sebagai sistem manajemen basis 

data, yang terintegrasi melalui RESTful API. 
●  Implementasi sistem mencakup fitur utama, seperti registrasi 

alumni, pengelolaan data, dan sinkronisasi real-time. 
d. Pengujian Sistem: 

●  Pengujian Unit: Menguji setiap komponen aplikasi secara 
individual. 

●  Pengujian Integrasi: Memastikan komunikasi antara frontend 
Flutter dan backend Odoo berjalan lancar. 

●  Pengujian Akhir: Dilakukan oleh pengguna akhir untuk 
mengevaluasi pengalaman pengguna dan kinerja aplikasi. 
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e. Evaluasi: 
●  Menganalisis hasil pengujian untuk memastikan aplikasi 

memenuhi kebutuhan pengguna. 
●  Melakukan revisi berdasarkan umpan balik dari pengguna. 

4. Alat dan Teknologi  
●  Framework: Flutter untuk pengembangan frontend aplikasi. 
●  Backend: Odoo ERP dengan PostgreSQL sebagai basis data. 
●  API: RESTful API untuk mengintegrasikan Flutter dan Odoo. 
●  Peralatan Pengujian: Android Studio, Postman untuk pengujian API, 

dan perangkat mobile untuk pengujian aplikasi. 
5. Hasil yang Diharapkan 
●  Aplikasi tracer alumni yang responsif, mudah digunakan, dan mampu 

menyimpan serta mengelola data alumni secara real-time. 
●  Sistem yang terintegrasi dengan Odoo untuk mendukung pengelolaan 

data yang efisien dan aman. 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan menggunakan teknologi REST API, 
Odoo 17, dan Flutter. Sistem ini bertujuan untuk mendukung manajemen 
data tracer alumni di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Berikut beberapa 
fitur utama yang berhasil diimplementasikan: 

1) Halaman Utama Aplikasi 

Halaman ini menyambut pengguna dan menampilkan pilihan 
suasana hati alumni (Buruk, Sedih, Senang, Marah) dengan ikon 
interaktif. 

●  Fungsi: Meningkatkan keterlibatan pengguna. 
●  Hasil: Pengguna dapat berinteraksi langsung 

untuk memberikan respons suasana hati. 
2) Menu Data Alumni 

Menampilkan data alumni secara dinamis dengan informasi 
lengkap seperti: 

●  Nama Alumni 
●  Fakultas dan Program Studi 
●  Tahun Lulus 
●  Pekerjaan dan Tempat Kerja 
●  Fungsi: Administrasi data alumni lebih mudah dan sistematis. 
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●  Hasil: Fitur ini berhasil menampilkan, add, edit , dan delete data 

gambar 1 halaman data Alumni 
3) Menu data Fakultas Data fakultas ditampilkan secara terstruktur 

dengan atribut: 
●  Nama Fakultas 
●  Kode Fakultas 
●  Fungsi: Mempermudah pengelolaan data fakultas. 
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●  Hasil: Sistem dapat menampilkan fakultas, add, edit dan delete 

Gambar 2: halaman daftar fakultas 
4) Menu Program Studi 

Program studi dikelola berdasarkan fakultas dengan atribut: 
●  Nama Program Studi 
●  Kode Program Studi  
●  Fakultas 
●  Fungsi: Menyediakan informasi spesifik program studi yang 

relevan. 
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●  Hasil: Sistem berhasil menampilkan, add, edit, dan delete. 

gambar 3: menunjukkan data program studi 

2. Analisis Kinerja Sistem 

Untuk mengukur kinerja sistem dalam mengelola data alumni, 
fakultas, dan program studi, dilakukan analisis pada beberapa metrik, antara 
lain: 

1) Waktu Respon REST API 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Postman pada 
endpoint REST API. Hasilnya sebagai berikut: 

Endpoint Rata-rata Waktu Respon (ms) 

GET /api/alumni 120 ms 

POST /api/alumni 150 ms 

PUT /api/alumni/{id} 130 ms 

DELETE /api/alumni/{id} 140 ms 
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2) Jumlah Data yang Dikelola 

Implementasi menunjukkan sistem dapat menangani 
data alumni dalam jumlah besar tanpa gangguan. Berikut data 
awal sistem: 

Tabel Jumlah Data 

Alumni 3 

Fakultas 5 

Program Studi 5 

 
3. Arsitektur dan Integrasi Sistem 

Aplikasi tracer alumni ini dirancang menggunakan arsitektur yang 
menggabungkan Flutter sebagai frontend dan Odoo 17 sebagai backend. 
Flutter dipilih karena kemampuannya dalam mendukung pengembangan 
aplikasi lintas platform (Android dan iOS) dengan satu basis kode, sehingga 
mempercepat proses pengembangan dan pemeliharaan. Sementara itu, Odoo 
17, sebagai platform ERP open-source, memastikan pengelolaan data alumni 
dapat dilakukan secara efisien dan terstruktur. 
 Koneksi antara Flutter dan Odoo 17 diatur melalui REST API yang 
memungkinkan komunikasi data secara real-time. REST API berperan 
sebagai jembatan yang menghubungkan frontend dengan backend, sehingga 
data dapat dikirim dan diterima dengan cepat dan aman. Penggunaan 
arsitektur ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pengelolaan data, tetapi 
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juga memberikan fleksibilitas dalam pengembangan fitur-fitur tambahan di 
masa mendatang. Selain itu, struktur ini memastikan data alumni dapat 
diakses kapan saja dan dari berbagai perangkat, mendukung kebutuhan 
pengguna yang dinamis. 

4. Kinerja dan Fitur Aplikasi 

Hasil pengujian kinerja REST API menunjukkan bahwa waktu respons 
untuk berbagai operasi seperti Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) 
berada pada kisaran 120 ms hingga 150 ms. Waktu respons ini cukup cepat 
dan menunjukkan bahwa komunikasi antara aplikasi Flutter dan backend 
Odoo 17 berjalan lancar dan stabil. Kecepatan ini memastikan pengguna 
tidak mengalami keterlambatan saat mengakses atau memperbarui data, 
sehingga pengalaman pengguna menjadi lebih baik. 
Beberapa fitur utama yang telah diimplementasikan antara lain: 

●  Pengelolaan Data Alumni: Memungkinkan admin untuk menambah, 
mengedit, menghapus, dan melihat data alumni. Informasi seperti 
nama alumni, fakultas, tahun lulus, pekerjaan, dan tempat kerja 
ditampilkan dengan jelas dan terstruktur. 

●  Pengelolaan Fakultas dan Program Studi: Mempermudah 
administrasi data fakultas dan program studi, termasuk menambah, 
mengedit, dan menghapus data. Fitur ini memastikan bahwa 
informasi akademik dapat dikelola dengan lebih sistematis. 

5. Manfaat Integrasi dan Solusi Kendala 

 Integrasi dengan Odoo 17 memberikan berbagai manfaat signifikan 
dalam pengelolaan data alumni. Salah satu keunggulan utama adalah 
pengelolaan data terpusat, di mana semua informasi alumni disimpan dalam 
satu sistem yang terorganisir. Hal ini mempermudah proses pemantauan 
data alumni, pengolahan data, dan pembuatan laporan tracer study. Selain 
itu, Odoo 17 memiliki fitur keamanan yang handal, seperti manajemen hak 
akses dan enkripsi data, untuk melindungi informasi sensitif dari akses yang 
tidak diinginkan. Dengan kemampuan analitik yang dimiliki oleh Odoo 17, 
data yang terkumpul dapat diolah untuk menghasilkan laporan yang berguna 
bagi evaluasi kualitas pendidikan dan kebijakan institusi. Analisis data ini 
membantu perguruan tinggi dalam memahami relevansi pendidikan dengan 
dunia kerja dan menilai keberhasilan lulusan di dunia profesional. 

Namun, selama pengembangan aplikasi, beberapa kendala dihadapi, 
seperti koneksi API yang tidak stabil. Kendala ini diatasi dengan optimasi 
endpoint dan pengujian berkala untuk memastikan stabilitas koneksi. Selain 
itu, tantangan dalam menyesuaikan tampilan aplikasi di berbagai perangkat 
berhasil diselesaikan dengan fitur desain responsif Flutter, yang 
memungkinkan antarmuka aplikasi menyesuaikan secara otomatis dengan 
ukuran layar yang berbeda. Dengan penyelesaian kendala ini, aplikasi dapat 
bekerja secara optimal dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. 
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